
Determinan
Tingkat 
Pengangguran 
Terbuka 
Kabupaten
Sumedang
Bidang Penelitian dan Pengembangan

Badan Perencanaan Pembangunan, 
Penelitian dan Pengembangan Daerah 
Kabupaten Sumedang

2024



Outline
Pendahuluan

Tinjauan Teoritis

Metode

Hasil & Pembahasan

Kesimpulan

Rekomendasi



DaLam 2 dekade, Tren Penurunan TPT Sumedang sangat lambat
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Pencapaian TPT Sumedang 
sudah lebih rendah dari rata-
rata TPT kab/kota di Jabar. 
Namun, pada 2023 progress 
penurunannya masih sedikit di 
bawah rata-rata Jabar, bahkan 
Kab. Bogor pada tahun 2023 
mampu menurunkan TPT 
sangat cepat (-20,39%) 
dibandingkan tahun 2022, 
sementara Kab. Indramayu 
menjadi yang paling lambat 
menurunkan TPT (-0,46%).
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TPT 2023 persentase lebih rendah dari 2019 (sebelum pandemi covid-19), 
namun jumlah penganggurnya masih sedikit lebih banyak
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Tahun 2023, kondisi ketenagakerjaan di 

Kab. Sumedang jauh lebih baik, ditandai 

dengan meningkatnya Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) yang disertai 

penurunan pengangguran, artinya sudah 

banyak Angkatan kerja yang kembali 

mendapatkan pekerjaan setelah 

sebelumnya terdampak pandemi Covid-19, 

bahkan TPT 2023 jauh lebih baik 

dibandingkan sebelum pandemi.
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Komparasi 
TPAK Laki-laki 
& Perempuan

TPAK Perempuan Sumedang meningkat tajam (23%) saat pandemi 
covid-19 dan menurun setelahnya, mengindikasikan banyak perempuan 
masuk menjadi angkatan kerja, sementara pada Laki-laki sebaliknya. 
Namun, berdasarkan data Sakernas 2019-2021, banyak angkatan kerja 
perempuan minim skill yang akhirnya berdampak pada peningkatan TPT.

Tanpa dibekali keahlian, penambahan TPAK akan berpotensi 
meningkatkan TPT
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Hubungan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
dengan Tingkat Pengangguran Terbuka Tahun 2023
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• Semakin tinggi TPAK 
maka TPT cenderung 
akan semakin rendah.

• Kab. Pangandaran 
memiliki TPAK tertinggi 
(80%) dan TPT paling 
rendah (1,5%). 

• Kab. Sumedang berada 
sedikit di atas 
trendline, artinya 
dengan TPAK sebesar 
itu, idealnya TPT bisa 
sedikit lebih rendah 
dari capaian saat ini.



Permasalahan

Bagaimana rekomendasi kebijakan untuk menurunkan Tingkat Pengangguran 
Terbuka di Kabupaten Sumedang ?

Apa saja determinan Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Sumedang ? 

Perspektif makro berdasarkan hubungan 
dengan indikator pembangunan lainnya

Perspektif mikro di tingkat individu 
berdasarkan data Sakernas 2023
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METODE

Alat pengolah data

Stata Versi 17

Teknik Analisis data

Regresi time series (robust regression) Regresi logistik

Jenis data

Time series 2010-2023 (14 tahun)
Cross Section, 1.160 orang responden 

Angkatan Kerja

Sumber dan jenis data

TPT, LPE, IPM & komponennya, PDRB 
(lapangan usaha dan pengeluaran)

BPS- Survei Angkatan kerja nasional 
(Sakernas) 2023

Metode

Mix Method dengan pendekatan Sequential Explanatory Design (Kuantitatif-kualitatif)

Model 1:
tpt =f(ipm lpe p0 gini pdrb_kap_adhb)

Model 2:
tpt = f(g_rls g_hls g_uhh g_ppp)

Model 3:
tpt = f(pertanian industri perdagangan 

konstruksi akomodasimamin 
jasapendidikan)

Model 4:
tpt = f(kons_rt kons_lnprt 

kons_pemerintah pmtb)

Model 5 (mikro-Sakernas):
tpt =f(kota pria umur SD SMP SMA 

SMK kawin pelatihan migran 
disabilitas)



Hasil Pengolahan Data – Determinan TPT Makro

IPM
• Berkorelasi 

dengan 
penurunan TPT 
namun tidak 
signfikan

LPE
• Peningkatan 1% 

LPE signifikan 
menurunkan  
TPT 0,36% 

Kemiskinan, 
gini, PDRB 
per kapita

• Kemiskinan, gini 
ratio, dan PDRB per 
kapita berpotensi 
meningkatkan TPT 
namun tidak 
signifikan

TPT

Peningkatan 1%HLS signifikan menurunkan 0,17% TPT.

Sementara UHH, RLS, dan pengeluaran per kapita tidak 
signifikan menurunkan TPT.

Peningkatan pertumbuhan satu persen di sektor 
perdagangan, pertanian, dan jasa pendidikan masing-
masing dapat menurunkan TPT 0,14%, 0,18%, dan 
0,07%. Sektor perdagangan paling signifikan (CI:99%).

Sektor industri, konstruksi, dan akomodasi mamin 
belum signifikan menurunkan TPT.

Peningkatan satu persen pertumbuhan Konsumsi rumah 
tangga dan LNPRT berkorelasi dengan penurunan TPT, 
masing-masing 0,27% dan 0,10% (CI:99%).

Sementara konsumsi pemerintah dan PMTB berkorelasi 
positif dengan TPT namun tidak signifikan.



Hasil Pengolahan Data – Determinan TPT Mikro Sakernas
(Regresi Logistik)

Usia dan status pernikahan, semakin muda dan belum 
menikah maka peluang menjadi pengangguran meningkat.

Pendidikan, terutama jika lulusan SMA, peluang menganggur 
10% lebih tinggi dibandingkan lulusan perguruan tinggi.

Domisili di perkotaan akan menambah peluang menganggur 
3,2% dibandingkan di perdesaan.

Disabilitas akan meningkatkan peluang menganggur 6% 
dibandingkan orang tanpa disabilitas.

jenis kelamin, pelatihan, dan status migran (pendatang) tidak 
berpengaruh pada peluang menjadi pengangguran.

Mean Marginal Effect

kota 0.703 0.032**

pria 0.604 0.021

umur 43.760 -0.003***

SD 0.352 1.078**

SMP 0.217 0.067*

SMA 0.168 0.100***

SMK 0.128 0.055

kawin 0.737 -0.086***

pelatihan 0.210 -0.023

migran 0.041 -0.079

disabilitas 0.043 0.060*

# of obs. 1160 1160

LR chi2 175.20

Pseudo R2 0.315
* p<0.1, ** p<0.05, *** p<0.01



TPT masih didominasi oleh usia muda (15-24 th) - 
Sakernas, 2023

1,945

1,274

2,237

3,618
3,315

5,507

3,592

2,081

3,143

966

15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Jumlah Penganggur Usia Muda (orang)

27,678 8,521 2,516 1,625 3,145

64%

20%

6%
4%

7%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

0

5,000

10,000

15,000

20,000

25,000

30,000

15-24 25-34 35-44 45-54 >55

Distribusi TPT berdasarkan Kelompok Usia

Usia Sekolah, putus sekolah & terpaksa mencari pekerjaan ???



Proporsi TPT usia muda meningkat di saat TPT Turun - 
Sakernas, 2023
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TPT didominasi oleh lulusan SMA - Sakernas, 2023
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TPT didominasi oleh anak muda belum menikah- 
Sakernas, 2023
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Kesimpulan
Peningkatan HLS sebesar 1% terbukti signifikan menurunkan TPT sebesar 0,17%. Ini menunjukkan pentingnya 
investasi dalam pendidikan untuk mengurangi pengangguran.

Sektor perdagangan, pertanian, dan jasa pendidikan memiliki potensi besar menciptakan lapangan 
pekerjaan. Peningkatan 1% dalam pertumbuhan sektor perdagangan, pertanian, dan jasa pendidikan masing-
masing menurunkan TPT sebesar 0,14%, 0,18%, dan 0,07%. 

Peningkatan konsumsi rumah tangga dan konsumsi LNPRT masing-masing sebesar 1% berkorelasi dengan 
penurunan TPT sebesar 0,27% dan 0,10%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan daya beli masyarakat dapat 
membantu mengurangi pengangguran.

Pertumbuhan di sektor industri, konstruksi, dan akomodasi makanan dan minuman belum signifikan 
menurunkan TPT. Perlu evaluasi lebih lanjut mengenai hambatan yang dihadapi sektor-sektor ini dalam 
menyerap tenaga kerja.

Konsumsi pemerintah dan PMTB (Pembentukan Modal Tetap Bruto) berkorelasi positif dengan TPT namun tidak 
signifikan. Ini mengindikasikan bahwa pengeluaran pemerintah dan investasi belum efektif dalam 
menciptakan lapangan kerja yang signifikan.

Di level individu, peluang seseorang menjadi pengangguran ditentukan oleh usia, status pernikahan, 
pendidikan, domisili, dan disabilitas. Sementara jenis kelamin, mengikuti pelatihan, dan status migran tidak 
signifikan menentukan peluang menjadi pengangguran. 



Rekomendasi Kebijakan

• Infrastruktur sebagai Pendorong Pertumbuhan Ekonomi
• Peningkatan infrastruktur seperti jalan, transportasi, dan pengairan dapat secara 

langsung mendukung sektor ekonomi lainnya, termasuk sektor pertanian yang 
signifikan menyerap tenaga kerja. Infrastruktur yang baik meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas, yang pada gilirannya dapat menciptakan lapangan kerja baru dan 
menurunkan tingkat pengangguran.

• Digitalisasi untuk Efisiensi dan Inovasi
• Digitalisasi mendorong efisiensi operasional dan inovasi di berbagai sektor. 

Misalnya, perdagangan yang didukung teknologi digital marketing dan analitik data 
dapat meningkatkan omzet penjualan, mengurangi biaya produksi (efisien) sehingga 
meningkatkan pendapatan. Digitalisasi juga membuka peluang ekonomi baru yang 
dapat mengurangi pengangguran.



Rekomendasi Kebijakan

• Optimalisasi Investasi pada Industri Berbasis Pertanian
• Investasi yang dikembangkan pada industri hulu dan hilir pertanian akan 

memberikan dampak ekonomi yang lebih signifikan dan berkelanjutan. Penyediaan 
agro input seperti alat mesin pertanian, pupuk, obat-obatan di hulu, dan industri 
pengolahan pangan di hilir yang akan meningkatkan nilai tambah serta dukungan 
digital marketing akan semakin memperluas kesempatan kerja.

• Performance Based Bugdeting
• Penerapan penganggaran melalui Perencanaan Bebasis Kinerja harus ditingkatkan 

efektivitasnya di seluruh unit pemerintahan sehingga berdampak pada pencapaian 
indikator makro pembangunan, diantaranya berkorelasi dengan penurunan tingkat 
pengangguran terbuka.



Rekomendasi Kebijakan

• Program Pemberdayaan dan Kewirausahaan Pemuda
• Menyediakan fasilitas bimbingan dan konseling baik secara langsung maupun 

memanfaatkan platform digital agar pemuda memiliki mindset yang tangguh dan 
produktif, mengembangkan skill yang dibutuhkan untuk menjadi wirausaha dengan 
dukungan multistakholder.

• Investasi Pendidikan & Pelatihan
• Peningkatan akses dan kualitas pendidikan dasar dan menengah, dan pengembangan 

program pendidikan vokasional yang selaras dengan arah pembangunan daerah.

• Menyediakan pelatihan dan kesempatan kerja di bidang teknologi digital, 
memfasilitasi inkubator startup, serta menghubungkan mereka dengan jaringan 
industri untuk memaksimalkan keahlian digital menjadi lebih produktif.





Lampiran Hasil Analisis Data (Publikasi BPS, Sakernas)



TPT & Indikator 
Makro Pembangunan

• LPE & IPM berkorelasi dengan penurunan TPT, namun hanya LPE 
yang signifikan, dimana peningkatan pertumbuhan ekonomi satu 
persen akan menurunkan TPT 0,36% (CI:99%).

• Tingkat kemiskinan, ketimpangan pendapatan, dan PDRB per kapita 
berkorelasi dengan peningkatan TPT namun tidak signifikan



Hubungan TPT dan Kemiskinan

• Hubungan antara tingkat kemiskinan dan pengangguran 
menunjukkan arah positif namun tidak signifikan. 

• Berdasarkan tren data periode 2003-2023, hubungan kedua 
variabel kadang berlawanan arah sehingga tidak selalu penurunan 
TPT akan diikuti oleh penurunan kemiskinan, dan sebaliknya.

• Penurunan pengangguran di Sumedang belum sepenuhnya dapat 
menurunkan kemiskinan, bisa jadi masih banyak yang bekerja 
dengan upah rendah, seperti di sektor pertanian yang serapan 
tenaga kerjanya tinggi namun upahnya di bawah rata-rata 
kabupaten.

• Contoh lain adalah Kabupaten Pangandaran, meski TPT hanya 1,5% 
di 2023 namun kemiskinan 8,98%, di atas rata-rata Jabar (7,62%)



TPT & Pertumbuhan 
Komponen IPM

• Semua komponen IPM berkorelasi  dengan penurunan TPT, namun 
hanya HLS yang signifikan, dimana peningkatan HLS satu persen akan 
menurunkan TPT 0,17% (CI:90%)

• Sementara UHH berkorelasi positif dengan TPT namun tidak signifikan



• Serapan tenaga kerja terbesar masih di sektor pertanian, terutama ketika terjadi pandemi Covid-19 (2020).
• Apakah pertumbuhan lapangan usaha berkorelasi dengan penurunan TPT?
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TPT & Pertumbuhan 
Lapangan Usaha PDRB

• Dari 6 lapangan usaha yang mampu menyerap tenaga kerja terbesar, 
hanya sektor pertanian, perdagangan, dan jasa pendidikan yang 
signifikan dengan penurunan TPT. 

• Peningkatan pertumbuhan satu persen di sektor perdagangan dapat 
menurunkan TPT 0,14% (CI:99%), sementara peningkatan 
pertumbuhan satu persen di sektor pertanian dan jasa pendidikan 
masing-masing dapat menurunkan TPT 0,18% dan 0,07% (CI: 95%)



TPT & Pertumbuhan 
Komponen PDRB   
Brd Pengeluaran 

• Peningkatan satu persen pertumbuhan Konsumsi rumah tangga dan 
konsumsi LNPRT berkorelasi dengan penurunan TPT, masing-masing 
sebesar 0,27% dan 0,10% (CI:99%)

• Sementara konsumsi pemerintah dan PMTB berkorelasi positif 
dengan TPT namun tidak signifikan. Dalam 13 tahun terakhir kualitas 
belanja pemerintah dan investasi belum berdampak nyata pada 
penurunan TPT.



Statistik Deskriptif (Sakernas 2023)

Karakteristik responden :

• 6,5% pengangguran

• 70% tinggal di perkotaan

• 60% pria

• Usia rata-rata: 43-44 tahun

• 35% berpendidikan SD

• 22% berpendidikan SMP

• 17% berpendidikan SMA

• 13% berpendidikan SMK

• 10% berpendidikan Perguruan Tinggi

• 74% berstatus menikah

• 21% pernah mengikuti pelatihan

• 4% merupakan pendatang 

• 4% disabilitas



Determinan TPT di Level Mikro (Individu-Sakernas)

• Usia dan status pernikahan, semakin 
muda dan belum menikah maka peluang 
menjadi pengangguran meningkat.

• Pendidikan, terutama jika lulusan SMA, 
peluang menganggur 10% lebih tinggi 
dibandingkan lulusan perguruan tinggi.

• Domisili di perkotaan akan menambah 
peluang menganggur 3,2% dibandingkan 
di perdesaan.

• Disabilitas akan meningkatkan peluang 
menganggur 6% dibandingkan orang 
tanpa disabilitas.

• jenis kelamin, pelatihan, dan status 
migran (pendatang) tidak berpengaruh 
pada peluang menjadi pengangguran.



Focus Group 
Discussion
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